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Nursaman; 3210120018, 2025: Pengaruh Tingkat APBD dan Tingkat

Perolehan Zakat Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Serta Implikasinya

Terhadap Pengentasan Kemiskinan di Provinsi Banten.

Terdapat fenomena dalam ekonomi makro yang menunjukkan bahwa
kebijakan fiskal konvensional daerah seperti APBD dan kebijakan fiskal syariah
daerah seperti zakat tidak berpengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan di lima Kabupaten/Kota di Provinsi
Banten periode 2017-2021. Maka diperlukan penelitian yang optimal dan
komprehensif untuk memahami masalah ini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, menggambarkan, dan
menganalisis kondisi rill tingkat APBD, tingkat Perolehan Zakat, Pertumbuhan
Ekonomi, dan Pengentasan Kemiskinan. Pengaruh tingkat APBD dan tingkat
Perolehan Zakat terhadap Pertumbuhan Ekonomi, serta Implikasinya terhadap
Pengentasan Kemiskinan, langsung atau tidak langsung dengan Pertumbuhan
Ekonomi sebagai variabel intervening, baik secara parsial maupun simultan.

Penelitian ini berlandaskan pada teori al-Maslahah sebagai grand theory, teori
keuangan negara Abu Yusuf dan teori pertumbuhan ekonomi sebagai middle
range theory, dan teori ekonomi makro Islam, teori pengentasan kemiskinan, dan
teori tamkin sebagai applied theory.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-verifikatif dengan jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dipandu oleh
hipotesis menggunakan statistik. Dengan model statistik Path Analysis (analisis
jalur) dengan aplikasi software SmartPLS versi. 4.0.

Hasil penelitian ditemukan APBD naik 31% dan turun -7% tahun 2021.
Rata-rata kenaikan 44,8% dan penurunan -8,2%. Zakat naik 31% dan turun 8%,
dan rata-rata penurunan 0%. Pertumbuhan Ekonomi turun -3,80% dan rata-rata
penurunan 3,7%. Dan kemiskinan naik 6,66% (867,23 jiwa). Rata-rata kenaikan
6%. Tahun 2017-2021. Secara parsial APBD berpengaruh langsung signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi 20.315 (>1,674). Zakat berpengaruh langsung
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, 6.006 (> 1,674). APBD berpengaruh
langsung signifikan terhadap Pengentasan Kemiskinan 18.301 (>1,674). Zakat
berpengaruh langsung signifikan terhadap Pengentasan Kemiskinan 10.897
(>1,674). Serta Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh langsung signifikan terhadap
Pengentasan Kemiskinan, 9.674 (>1,674). Dan secara simultan APBD, Zakat, dan
Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh langsung signifikan terhadap Pengentasan
Kemiskinan hasil uji F, 674.590 (>1,674). Secara parsial APBD berpengaruh tidak
langsung signifikan terhadap Pengentasan Kemiskinan, 11.186 (>1,674). Secara
parsial Zakat berpengaruh tidak langsung signifikan terhadap Pengentasan
Kemiskinan, 10.760 (>1,674). Dan secara simultan APBD dan Zakat berpengaruh
tidak langsung signifikan terhadap Pengentasan Kemiskinan melalui Pertumbuhan
Ekonomi, 3.520 (> 1,674). Dalam rekomendasi ada enam solusi secara integral
untuk meningkatkan zakat dan pengentasan kemiskinan, yaitu: regulasi pemerintah,
kolaborasi lembaga pemerintah dan LAZ, BAZNAS dan pendidikan, adanya Sistem
Informasi Digital, edukasi masyarakat miskin pada akses pendidikan terjangkau dan
berkualitas, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin.
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ABSTRACT

Nursaman; 3210120018, 2025: The Influence of the APBD Level and the Rate
of Zakat Acquisition on Economic Growth and Its Implications for
Poverty Alleviation in Banten Province.

There is a phenomenon in macroeconomics that shows that conventional
regional fiscal policies such as the APBD and regional sharia fiscal policies such
as zakat do not have a significant effect on Economic Growth and Poverty
Alleviation in five districts/cities in Banten Province for the 2017-2021 period.
Therefore, optimal and comprehensive research is needed to understand this
problem.

The purpose of this study is to identify, describe, and analyze the real
conditions of the APBD level, the level of Zakat Acquisition, Economic Growth,
and Poverty Alleviation. The Influence of the APBD Level and the Level of Zakat
Acquisition on Economic Growth, as well as Its Implications for Poverty
Alleviation, directly or indirectly with Economic Growth as an intervening
variable, both partially and simultaneously.

This research is based on the theory of al-Maslahah as the grand theory, the
financial theory of the state of Abu Yusuf and the theory of economic growth as
the middle range theory, and the theory of Islamic macroeconomics, the theory of
poverty alleviation, and the theory of tamkin as applied theory.

This study uses a descriptive-verifiable method with a quantitative research
type. Quantitative research is research that is guided by hypotheses using
statistics. With a statistical model of Path Analysis with the SmartPLS software
application version. 4.0.

The results of the study found that the APBD increased by 31% and
decreased by -7% in 2021. The average increase was 44.8% and a decrease of -
8.2%. Zakat increased by 31% and decreased by 8%, and the average decrease
was 0%. Economic growth decreased by -3.80% and the average decrease by
3.7%. And poverty increased by 6.66% (867.23 people). An average increase of
6%. Year 2017-2021. Partially, the APBD has a significant direct effect on
Economic Growth of 20,315 (>1,674). Zakat has a significant direct effect on
Economic Growth, 6,006 (> 1,674). The APBD has a significant direct effect on
Poverty Alleviation 18,301 (>1,674). Zakat has a significant direct effect on
Poverty Alleviation 10,897 (>1,674). And Economic Growth has a significant
direct effect on Poverty Alleviation, 9,674 (>1,674). And simultaneously APBD,
Zakat, and Economic Growth have a significant direct effect on Poverty
Alleviation as a result of the F test, 674,590 (>1,674). Partially, the APBD has a
significant indirect effect on Poverty Alleviation, 11,186 (>1,674). Partially Zakat
has a significant indirect effect on Poverty Alleviation, 10,760 (>1,674). And
simultaneously APBD and Zakat have a significant indirect effect on Poverty
Alleviation through Economic Growth, 3,520 (> 1,674). In the recommendations,
there are six solutions integrally to increase zakat and poverty alleviation, namely:
government regulations, collaboration between government agencies and LAZ, BAZNAS
and education, the existence of a Digital Information System, education of the poor on
access to affordable and quality education, and economic empowerment of the poor.
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